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ABSTRAK  

Tonsilitis merupakan peradangan pada tonsil palatina yang sering terjadi pada anak-

anak usia pra-sekolah dan sering kali memerlukan tindakan operatif seperti 

tonsilektomi. Tindakan pembedahan dapat menimbulkan kecemasan (ansietas) 

pada anak, terutama pada fase pre-operative. Kecemasan ini berdampak negatif 

pada kondisi fisiologis dan psikologis anak. Salah satu intervensi nonfarmakologis 

yang efektif untuk menurunkan tingkat kecemasan anak adalah teknik distraksi 

melalui media audiovisual. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang 

bertujuan untuk menggambarkan asuhan keperawatan anak dengan pre-operative 

tonsilitis yang mengalami ansietas dengan menggunakan intervensi menonton 

video animasi. Subjek penelitian ini adalah anak pra-sekolah usia 4 tahun dengan 

tonsilitis yang direncanakan menjalani operasi. Intervensi dilakukan dengan 

memutar video animasi kartun selama satu sesi sebelum operasi yang dilakukan di 

ruang rawat inap RSUD Pandan Arang Boyolali. Hasil yang ditunjukkan pada 

penilaian kecemasan yaitu adanya penurunan kecemasan yang signifikan, 

dibuktikan dengan skor mYPAS (Modified Yale Preoperative Anxiety Scale) yang 

menurun setelah diberikan intervensi. Teknik distraksi audiovisual terbukti efektif 

sebagai terapi nonfarmakologis dalam menurunkan ansietas anak pre-operatif dan 

dapat diterapkan dalam praktik keperawatan pediatrik secara luas. 

Kata Kunci: Tonsilitis, Anak Pra-Operatif, Ansietas, Teknik Distraksi, Video 

Animasi 
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PENDAHULUAN  

Peradangan pada tonsil palatina atau 

tonsilitis yang umumnya dikenal masyarakat 

dengan radang amandel adalah penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi pada daerah cincin 

waldeyer. Streptococcus beta – hemoliticus 

group A merupakan virus yang menjadi 

penyebab dari tonsilitis  (Kemenkes, 2018). 

Tonsilitis termasuk penyakit yang dapat 

ditularkan melalui udara, droplet infeksi dan 

ciuman. Tonsilitis dibagi menjadi dua dengan 

diketahui dari waktu berlangsungnya penyakit 

yaitu tonsilitis akut selama kurang dari tiga 

minggu dan tonsilitis kronis selama lebih dari 

tiga bulan lamanya atau menetap. (Ballenger, 

J.J. 2010 dalam Wiratama, 2022). 

Fenomena Tonsilitis kerap terjadi pada 

anak-anak usia pra sekolah maupun usia 

sekolah, karena adanya peningkatan fungsi 

tonsil yang dimulai pada usia 3 tahun dan 

sering terjadi pada anak usia 6-12 tahun. 

Penyebab tonsilitis tersorot dari pola asupan 

makan anak-anak yang mulai bereksplorasi 

dengan makanan-makanan yang menurut 

mereka menarik akan tetapi makanan-makanan 

yang dikonsumsi tersebut memiliki kandungan 

yang berbahaya seperti MSG (monosodium 

glutamate), kandungan MSG yang tinggi dapat 

menyebabkan tonsilitis apabila sering 

dikonsumsi dan kebersihan gigi dan mulut juga 

menjadi faktor pendukung terjadinya tonsilitis.  

Terjadinya pembesaran tonsil yang 

menghalangi jalan nafas dan menyebabkan 

kesulitan menelan pada anak serta dapat 

mengganggu pertumbuhan anak karena 

pertahanan imun setiap anak berbeda, maka 

dilakukanlah pembedahan pada tonsil atau 

tonsilektomi. Prosedur tonsilektomi harus 

melewati masa hospitalisasi pra-operasi selama 

operasi perawatan 1 hari sebelum operasi, hal 

ini membuat anak mengalami ansietas karena 

lingkungan yang baru dan faktor-faktor lain 

seperti dilakukannya tindakan-tindakan medis 

salah satunya adalah pungsi vena dan 

pengambilan sampel darah. 

Penulis memiliki tujuan untuk studi 

kasus ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan 

asuhan keperawatan pada anak pre-operative 

tonsilitis yang mengalami ansietas dengan 

pemberian intervensi menonton video animasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian studi kasus. Studi kasus yang 

dilakukan memiliki rencana untuk 

mengeskplorasikan masalah keperawatan yang 

terjadi pada anak dengan pre-operative 

tonsilitis dengan masalah keperawatan berupa 

ansietas.  

 Subyek pada penelitian ini adalah satu 

subyek anak dengan diagnosa tonsilitis yang 

akan menjalani operasi dan anestesi umum, 

rentang usia 3-12 tahun, tidak ada masalah pada 

pendengaran dan penglihatan dan persetujuan 



 
 

orang tua untuk dilakukannya penelitian ini 

terhadap subyek.  

 Pengambilan studi kasus bertempat di 

Rumah Sakit Umum Daerah Pandan Arang 

Boyolali dengan waktu pengambilan kasus 

pada 3 Februari – 15 Februari 2025. Data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

dan studi dokumentasi serta pengukuran 

kecemasan pra-operasi menggunakan 

instrumen penelitian MYPAS (Modified Yale 

Pre-operative Anxiety Scale). Pelaksanaan 

waktu penelitian dilakukan sebelum anak 

menjalani operasi selama perawatan di ruang 

rawat inap 1x24 jam dengan menggunakan 

video animasi “Upin & Ipin : Kisah Misteri 

Alam Dino” dan “Upin & Ipin : Gigi Susu” 

sebagai teknik distraksi dan sesi menonton 

video animasi selama 30-40 menit 

menggunakan headphone. 

 

HASIL  

Pelaksanaan studi kasus  bertempatkan 

di Rumah Sakit Umum Daerah Pandan Arang 

Kabupaten Boyolali, dengan kriteria yang telah 

ditetapkan dan sesuai yaitu pasien anak dengan 

tonsilitis yang akan menjalankan tonsilektomi 

berusia 4 tahun.  

Data yang dihasilkan oleh penulis 

adalah  melalui pengkajian observasi. Pasien 

berusia 4 tahun masuk rumah sakit pada 

tanggal 4 Februari 2025 menjalani perawatan 

pra-operasi tonsilektomi di ruang rawat inap 

VIP Mpu Tantular RSUD Pandan Arang 

Boyolali, pasien akan menjalani operasi pada 

tanggal 5 Februari. Pasien  takut apabila 

disuntik dan didekati oleh perawat. Data 

objektif yang didapatkan adalah An. A kurang 

dalam kontak mata dengan perawat, terlihat 

pucat, gelisah dan terdapat peningkatan 

frekuensi nadi yaitu sebesar 122x/menit. 

Intervensi ansietas yang diberikan pada An.A 

berupa teknik distraksi dengan menonton video 

animasi. 

Pemberian teknik distraksi menonton 

video animasi terbukti dapat menurunkan 

kecemasan melalui grafik dan elemen-elemen 

yang menarik perhatian anak-anak, 

ditunjukkan dengan metode observasi skor 

MYPAS awal yang didapatkan oleh penulis 

dalam penelitian mengenai kecemasan pra-

operasi sebelum diberikan tindakan pemberian 

video animasi yaitu mencapai 66,66 dan setelah 

diberikan tindakan menonton video animasi 

mengalami penurunan dengan skor 33,33.  

Evaluasi keperawatan diagnosa ansietas 

dengan menggunakan SOAP menghasilkan 

data S: Ny.T mengatakan bahwa An. A suka 

menonton video yang dipilih dan diputarkan, O: 

Ekspresi An. A tampak netral, masih ingin 

ditemani Ny.T, masih bersikap waspada namun 

tidak menegang. Hasil observasi TTV 

frekuensi nadi : 108x / menit, RR : 24x menit, 

A: masalah teratasi, P: intervensi dilanjutkan 

dengan rencana tindak lanjut menggunakan 

teknik distraksi sesuai kemampuan dan energi. 



 
 

 

PEMBAHASAN 

Pada pengkajian studi kasus yang 

dilakukan pada An.A yang mengalami ansietas 

saat menjalani perawatan pra-operasi di rumah 

sakit dengan ditemukan data subjektif berupa 

pernyataan dari Ny.T bahwan An.A takut di 

suntik dan takut apabila didekati oleh perawat 

dan data objektif berupa peningkatan frekuensi 

nadi sebesar 122x/menit, terlihat tegang, 

gelisah dan pucat serta kurangnya kontak mata 

dengan perawat. Hari pra-operasi memerlukan 

waktu seperti perawatan 1 hari sebelum operasi 

dan hospitalisasi ini merupakan sesuatu yang 

asing bagi anak-anak terutama untuk pertama 

kali merasakan dirawat di rumah sakit (Tang et 

al., 2023). Menurut Zahra (2024) Ansietas juga 

terjadi atas beberapa dasar salah satunya adalah 

tindakan kanulasi vena sebelum dilakukannya 

operasi, terdapat data pengkajian yang 

didapatkan oleh penulis melalui wawancara 

orangtua dan terlihat pada perilaku anak saat 

didekati perawat adalah anak takut dilakukan 

pemeriksaan tekanan darah karena sebelumnya 

dilakukan pengambilan sampel darah. 

Intervensi keperawatan yang disusun 

berdasarkan Standar Intervensi Keperawatan 

Indonesia (SIKI) adalah Teknik Distraksi 

(I.08247) meliputi OTE yaitu observasi : 

identifikasi pilihan teknik distraksi yang 

diinginkan, terapeutik : gunakan teknik 

distraksi menonton video kartun, edukasi : 

jelaskan manfaat dan jenis terapi distraksi, 

anjurkan menggunakan teknik sesuai tingkat 

energi, kemampuan, usia, dan tingkat 

perkembangan. Penggunaan video animasi 

dalam mendistraksi anak menggunakan metode 

observasi MYPAS dengan 5 item yang telah 

ditetapkan yaitu aktivitas, vokalisasi, 

ekspresifitas, emosional, keadaan gairah yang 

terlihat, dan penggunaan orang tua.  

Terapi distraksi atau terapi pengalihan 

menggunakan video animasi dapat menekan 

rangsangan takut ke otak karena terjadinya 

pelepasan endorphin, dapat memperbaiki 

suasana hati yang buruk (Radhita et al., 2023). 

Elemen – elemen yang menarik seperti gambar, 

warna dan alur cerita dalam video animasi 

kartun sangat disukai oleh anak – anak yang 

akan menjadi pengalaman menyenangkan bagi 

mereka guna mengurangi kecemasan 

(Oktaviani et al., 2024).  

Implementasi keperawatan yang telah 

dilakukan untuk mengatasi ansietas adalah 

dengan menggunakan teknik distraksi 

menonton video animasi yang bertujuan untuk 

menurunkan tingkat ansietas anak selama 

menjalani perawatan sebelum operasi. Selama 

pemutaran video, anak tidak terpengaruh pada 

situasi selain ia menonton dan mendengarkan 

video animasi sebagaimana dalam Dwairej 

(2019) bahwa pengalihan tersebut bekerja 

berdasarkan suatu prinsip yang mengarahkan 

fokus anak terhadap stimulus yang 

dianggapnya menarik dan membuat mereka 



 
 

menjauhi akan perasaan cemas yang dirasakan. 

Pada umumnya anak usia pra sekolah sangat 

menyukai kartun, terkadang mereka juga 

terlalu asyik hingga tidak sadar akan 

lingkungan sekitar serta mengabaikan 

rangsangan verbal (Jeongwoo L. et al., 2012) 

dengan bantuan media headphone yang 

memiliki visual audio yang mendalam dan 

berpotensi besar dalam menurunkan 

kecemasan telah dipaparkan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Rodriguez et al., (2019).  

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian teknik distraksi dengan menonton 

video animasi kartun 30-40 menit kepada anak 

dengan ansietas yang menjalani hari perawatan 

sebelum operasi selama 1x24 jam efektif dalam 

menurunkan tingkat ansietas.  

Evaluasi keperawatan  yang diperoleh 

oleh penulis setelah dilakukan pada pasien 

dengan masalah keperawatan ansietan yang 

berhubungan dengan krisis situasional dengan 

durasi 15 menit selama 1 hari. Dibuktikan 

dengan data subjektif yang didapatkan dari 

Ny.T bahwa An.A suka menonton video yang 

diputarkan. Anak juga merespon dengan non 

verbal melalui anggukan saat dipakaikan 

headphone, data objektif berupa saat 

berjalannya implementasi An.A terlihat tenang 

namun saat ia ditanya oleh penulis masih 

tampak berjaga-jaga apabila penulis akan 

melakukan sesuatu padanya, ekspresi An.A 

tampak netral, dan sepanjang implementasi 

An.A masih ingin terus bersama dengan Ny.T.   

 

EVALUASI  

Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa tindakan pemberian teknik 

distraksi menonton video kartun untuk 

mengatasi ansietas pada anak pada masa pra 

operasi dikatakan efektif dan terdapat hasil 

yang berpengaruh pada penurunan tingkat 

ansietas seperti frekuensi nadi yang membaik, 

dan verbalisasi yang mengalami peningkatan. 

Bantuan audiovisual animasi kartun dan 

penggunaan media headphone memberikan 

hasil yang lebih efektif.  

 

SARAN  

1. Instansi Pelayanan Kesehatan  

Rumah sakit khususnya yang 

dijadikan lahan penelitian oleh penulis 

yaitu RSUD Pandan Arang Boyolali 

dalam memberikan terapi distraksi 

menonton video animasi, perlu 

dicermati bahwa penggunaan tema atau 

topik video yang akan diberikan kepada 

pasien anak disarankan untuk tidak 

selalu tentang kesehatan, atau 

dahulukan prioritas menonton video 

animasi dengan tema yang bebas dan 

imajinatif yang akan mendapat daya 

tarik kepada anak-anak 

2. Institusi Pendidikan 

Meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan yang telah diuji kualitas 



 
 

terkait keefektifan intervensi dan 

tindakan-tindakan yang telah sesuai 

dengan standar menurut kode etik 

keperawatan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Meningkatkan pengetahuan 

melalui pengaplikasian intervensi 

keperawatan yang dipadukan dengan 

teknologi sesuai perkembangan zaman 

untuk menangani kecemasan yang 

terjadi pada anak anak pada masa pra-

operasi.  

 

DAFTAR PUSTAKA  

Ballenger, J.J. (2010). Penyakit Telinga, 

Hidung, Tenggorokan Kepala, dan Leher. 

In: Binarupa Aksara. Dialih bahasakan 

oleh Staf ahli bagian THT RSCM-FKUI, 

Jilid 1. Tangerang. doi: 

10.1017/CBO9781107415324.004.tle  

Dwairej, A. D., Obeidat, M. H., & Aloweidi, S. 

A (2019). Video Game Distraction and 

Anesthesia Mask Practice Reduces 

Children’s Preoperative Anxiety: A 

Randomized Clinical Trial. Journal for 

Specialists in Pediatric Nursing._Vol. 25. 

University of Jordan. DOI: 

10.1111/jspn.12272 . Diakses 27 April 

2025. 

Jeongwoo, L., Jihye, L., Hyungsun, L., Jiseon, 

S., Junrae, L., & Dong Chan, K. (2012) 

Cartoon Distraction Alleviates Anxiety in 

Children During Induction of Anesthesia. 

International Anesthesia Research Society. 

Vol. 115. DOI : 

10.1213/ANE.0b013e31824fb469  

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

(2018). Pedoman Nasional Pelayanan 

Kedokteran Tata Laksana tonsilitis. 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia.  

Oktaviani, R. J, Widjaja, V., Nicholas, A., & 

Singgih, Sekodiningrat (2024) 

Audiovisual technology intervention for 

reducing preoperative anxiety in children 

undergoing general anesthesia: A 

systematic review and meta-analysis. DOI: 

10.4103/jehp.jehp_1344_23 

Prastiwi, D. Sholihat, S., Wulan, P.,  Astuti, M, 

N., Neiliel F, A. & Gusti, A (2023). 

Metodologi Keperawatan (teori dan 

panduan komprehensif). Jambi : PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia. 

www.buku.sonpedia.com  

Radhita, T., Riyana, S., &, K. (2023). Pengaruh 

Video Kartun dan Video Animasi terhadap 

Tingkat Kecemasan Anak Usia Prasekolah 

(3-6 Tahun) yang Menjalani Hospitalisasi 

di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

Jurnal Informasi Kesehatan & 

Administrasi Rumah Sakit (IKARS), 2(2), 

31- 37. 

https://doi.org/10.55426/ikars.v2i2.220 

Rodriguez, T. S., Jang, O., Hernandez, M. J., 

Alexandria., George, J., & Caruso, J. T. 

(2019) Varying Screen Size for Passive 

Video Distraction During Induction of 

Anesthesia in Low-Risk Children: A Pilot 

Randomized Controlled Trial. Pediatric 

Anesthesia. University School of 

Medicine, Stanford, California. DOI: 

10.1111/pan.13636 

Tang, X., Zhang, M., Yang, L., Tao, X., Li, Y., 

& Wang, Y., (2023). Individual cartoon 

video for alleviating perioperative anxiety 

and reducing emergence delirium in 

children: A prospective randomised trial. 

BMJ Paediatric Open 2023;7:e001854. 5. 

Tim Pokja SIKI DPP PPNI. (2018). Standar 

Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) 

(Edisi 1). Persatuan Perawat Indonesia. 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id

&as_sdt=0%2C5&q=Tim+Pokja+SDKI+

DPP+PPNI.+%282017%29.+Standar+Dia

nosa+Keperawatan+Indonesia+%28SDKI

https://doi.org/10.55426/ikars.v2i2.220


 
 

%29+%28Edisi+1%29.+Persatuan+Pera

wat+Indonesia&btnG=  

Wiratama, J. P., Yudhanto, D., & Dirja, T. B., 

(2022). Sebuah Tinjauan Pustaka: 

Tonsilitis Kronis. Jurnal Medika Hutama. 

Vol. 04 No. 02. pp. 3244. 

http://jurnalmedikahutama.com 

Zahra, R. Oktaviyana, C. Mulyatina. & Lubis, 

W. (2024). Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Kecemasan Orang Tua 

Pada Anak Yang Menjalani Pembedahan 

Pre Operasi Di Rumah Sakit Ibu Dan Anak 

Pemerintah Aceh. Jurnal Aceh Medika, 

Vol.8 No.1. 7-13. 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/a

cehmedika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://jurnalmedikahutama.com/
http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/acehmedika
http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/acehmedika

